BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wicara merupakan anugrah yang diberikan oleh Tuhan kepada
manusia yang digunakan untuk berkomunikasi dengan sesama dan sang
penciptanya. Suara merupakan gelombang analog longitudinal yang
dihantarkan melalui media padat, cair dan gas. Suara dihasilkan oleh
benda yang mengalami getaran, pada manusia yakni berasal dari getaran
pita suara. Bunyi dan kebisingan merupakan suatu hal yang berbeda, bunyi
merupakan suatu yang berhubungan dengan perasaan presepsi dan
kebisingan berpasangan dengan bunyi yang tak diinginkan (Luxson et al.,
2012). Kebisingan dapat mengganggu pada saat berinteraksi atau
berbicara, kebisingan terjadi pada saat suara wicara bertabrakan dengan
sumber suara disekitarnya. Kebisingan dapat mengganggu sinyal wicara
menurunkan performa sinyal suara tersebut. Peningkatan sinyal wicara
merupakan salah satu cara untuk mengurangi suara kebisingan disekitar.

Pada saat berkomunikasi, pencapaian akurasi kualitas sinyal wicara
yang diterima merupakan hal yang penting dimana sinyal wicara yang
diterima pada saat berkomunikasi terganggu oleh kebisingan disekitar.
Untuk mengatasinya pada sinyal wicara dibutuhkan sebuah sistem
peningkatan pada kualitas sinyal wicara. Jika kebisingan ini dibiarkan,
maka kualitas sinyal wicara yang diterima akan menurun dan dapat
menyebabkan salah persepsi pada penerima karena tidak jelasnya sinyal
wicara yang diterima. Reduksi noise perlu dilakukan agar suara yang
diterima pendengar tidak banyak mengalami interferensi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menggunakan pendekatan
regenerasi harmocik yang berjudul “ a simulation study of harmonics
regeneration in noise reduction for electric and acoustic stimulation
menyatakan bahwa regenerasi harmonik dapat diintegrasikan kedalam

pengurangan kebisingan untuk meningkatkan kualitas suara. Dalam



penelitian sebelumnya oleh (Une & Miyazaki, 2018) untuk input SNR (
Signa To Noise Ratio ) adalah 0 dB dan 5 dB. Diusulkan metode
Regenerasi Harmonik untuk mencapai kondisi sinyal yang bebas dari
kebisingan. Meskipun skor KR ( rasio kurtosis ) dari metode yang
diusulkan sedikit lebih dari 1,0 untuk kebisingan stasiun kereta api,
metode tersebut menghasilkan sedikit gangguan dibandingkan dengan
metode lain. Ini menunjukkan bahwa itu efektif dalam hal jenis
kebisingan. Efisiensi teknik Harmonik Regeneration Noise Reduction (
HRNR ) tergantung pada tingkat degradasi sinyal. Harmonisasi sinyal
dapat ditingkatkan ketika sinyal mengalami distorsi, pendekatan tersebut
dapat digunakan untuk SNR 0-24dB (Plapous et al., 2010). Menurut
(Vihari et al., 2016) untuk kebisingan stasioner maupun non-stasioner,
HRNR yang dikombinasikan dengan teknik TSNR mencapai SNR
segmental terbaik.

Pada penelitian ini digunakan untuk membantu mengidentifikasi
gender pada sinyal hasil pemrosesan dengan metode Harmonic
Regeneration Noise Reduction. Identifikasi gender tersebut diukur dengan
frekuensi dasar (Pitch). Setiap sinyal suara akan diproses dengan
menggunakan software Praat yang berfungsi untuk mengukur frekuensi,
nada dan level bunyi suara. Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa
untuk suara pitch laki laki lebih rendah dibandingkan perempuan yaitu
berkisar 120 — 150 Hz untuk laki laki dan 200 — 280 Hz (Widia Rahim*,
Erwin, 2015).

Proses Analisa pada sinyal wicara ini untuk mereduksi dari
kebisingan agar pendengar dapat mendengarkan dengan jelas tanpa ada
kebisingan. Pada penelitian ini teknik HRNR digunakan untuk
meregenerasi harmonik yang terdistorsi / hilang. Pendekatan ini bertujuan
untuk memulihkan sinyal wicara yang terganggu oleh kebisingan. Sinyal
wicara yang sudah dilakukan proses regenerasi harmonik akan lebih jelas
dibandingkan sebelum diproses dengan pendekatan harmonik. Pendekatan
harmonik ini diharapkan agar sinyal tidak mengalami distorsi dan

diharapkan dapat meningkatkan kualitas sinyal. Pada penelitian (Plapous



et al., 2010). sinyal ini digunakan untuk menghitung keuntungan yang
mampu menjaga harmonik pada sinyal wicara untuk menghindari distorsi.
Pada penelitian ini akan dilakukan identifikasi gender pada sinyal
hasil pemrosesan dari metode Regeneration Harmonic, para meter yang
digunakan untuk identifikasi gender adalah pitch (frekuensi dasar). Sinyal
suara akan diproses menggunakan software praat yang akan digunakan

sebagai pengukur frekuensi, nada dan level bunyi suara.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana hasil analisa kualitas sinyal wicara degan pendeketan
Regenerasi Harmonik ?

2. Bagaimana hasil identifikasi gender pada hasil sinyal pemrosesan

Regenerasi Harmonik ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

I. Untuk mengetahui hasil analisa kualitas sinyal wicara degan
pendeketan Regenerasi Harmonik.

2. Untuk mengetahui hasil identifikasi gender pada hasil sinyal

pemrosesan Regenerasi Harmonik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dokumentasi untuk
mengetahui dari Analisa pendekatan regenerasi harmonik pada sinyal
wicara.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi gender.

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dasar untuk dilakukan

penelitian yang lebih mendalam tentang peningkatan sinyal wicara.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan Penelitian yang dapat diambil dari latar belakang diatas adalah



Penelitian ini hanya difokuskan pada ruangan tertutup dengan ukuran
3x3m.

. Variasi noise yang digunakan adalah hujan, angin, traffic noise dan
white noise.

Setiap perekaman sinyal wicara hanya terdapat satu pembicara.



